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ABSTRAK

ASTRI DELIANY NURLESTARY. 12420056. Studi Komparasi Materi
Balaghah Dalam Kitab Al-Balagah Al-Wadihah Dan Kitab Qawa’id Al-Lugah Al-
‘Arabiyyah (Analisis Gradasi Materi). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah bermula dari banyaknya
buku teks yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya ilmu
balaghah. Akan tetapi banyak para pengajar yang belum bisa menilai kelayakan,
mengevaluasi, serta memilih buku teks yang cocok untuk peserta didiknya. Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud menganalisis dua buah kitab yang sering
digunakan yaitu kitab Al-Balagah Al-Wadihah dan kitab Qawa’id Al-Lugah Al-
‘Arabiyyah dari segi gradasi materinya, kemudian mengkomparasikan keduanya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan objek penelitian kitab Al-Balagah Al-Wadihah dan kitab
Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyah. Sedangkan untuk menganalisa data peneliti
menggunakan teknik komparasi dan teknik analisa isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab Al-Balagah Al-Wadihah dan
kitab Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyah keduanya menggunakan gradasi gramatis
jika dilihat dari segi kebahasaan dan menggunakan gradasi lurus jika dilihat dari
segi jenisnya. Sedangkan dari segi kriterianya, pola penyusunan kitab Kitab Al-
Balagah Al-Wadihah dimulai dari yang umum ke yang khusus, dari yang sederhana ke
yang rumit dan dari yang ringkas ke yang panjang lebar dan kitab Qawa id Al-Lugah
Al-‘Arabiyyah disusun oleh penulis dengan pola penyusunan dari yang umum ke yang
khusus.

Kata Kunci: Studi Komparasi, Gradasi Materi, Kitab Al-Balagah Al-Wadihah, kitab
Qawa’id Al-Lugah Al-‘Arabiyyah
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (deng titik diatas)
z Jim J Je
d ha h ha (dengan tutik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
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J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol sad $ es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

o Fa f Ef

3 Qaf q Ki

d Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We
7 Ha h Ha

s Hamzah Apostrof

0] Ya y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I [
: dammah U u

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
=¥ Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Seorr N, Fathah dan A a dan garis di
alif atau ya atas
2 Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
S, dammah dan U u dan garis di
wau atas

4. Tamarbutah

Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

Xiv




a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati.
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: kY :U"fsj - raudah al- atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: W) - rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J'. namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gomariah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf  syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh: Jda3! - ar-rajulu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf  gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.
Contoh: ,a-N\ —al-galamu
Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh: 35 — akala
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap Kkata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: ¢ 54 sed 4l &l

- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf Kkapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: J3u) Y1 saas Laj

Wa ma Muhammadun illa rastl

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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1. Bapak Dr. Tasman, M.A, selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
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2. Bapak Drs. Ahmad Rodli, M. S, selaku ketua jurusan Pendidikan Bahasa
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sekaligus selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan arahan,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan
mentransfer ilmu yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak
didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan
baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.*

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah mengalami
perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab dalam
kajian sejarah termasuk rumpun bahasa Semit yaitu rumpun bahasa yang
dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran
Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).? Dengan demikian pembelajaran
bahasa Arab dapat didefinisikan suatu upaya membelajarkan siswa untuk
belajar bahasa Arab dengan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan
berbagai unsur untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.

Bahasa Arab memiliki fungsi istimewa dari bahasa-bahasa lainnya.

Bukan saja bahasa Arab yang memiliki nilai sastra bermutu tinggi bagi mereka

1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 32.

2 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003), him. 25.



yang mengetahui dan mendalami, akan tetapi bahasa Arab ditakdirkan sebagai
bahasa al-Qur an, yakni mengkomunikasikan kalam Allah. Yang karenanya di
dalamnya mengandung uslub bahasa yang sungguh mengagumkan manusia,
dan manusia tidak akan mampu menandinginya. Ini merupakan suatu ketetapan
yang tidak dapat dibantah.®

Di lembaga-lembaga pendidikan umum sekarang ini terutama pada
tingkat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) dan SLTA (Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas) bahasa Arab telah menjadi komponen pilihan pokok
pengajaran bahasa asing, di samping bahasa Inggris.*

Bahasa Arab dipelajari di Indonesia untuk mencapai dua tujuan:
pertama: sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam pengetahuan
Agama Islam seperti di madrasah-madrasah (negeri atau swasta), di pondok
pesantren dan fakultas-fakultas Syari’ah, Ushuluddin, Da’wah, dan Tarbiyah
(negeri atau swasta), dan kedua: sebagai tujuan yaitu untuk membentuk tenaga-
tenaga ahli bahasa Arab atau menghasilkan alumni yang mampu menggunakan
bahasa Arab secara aktif sebagai alat komunikasi untuk berbagai keperluan.®

Untuk mengetahui seluk beluk bahasa Arab yang masyhur itu lebih jauh
dan untuk menilai keindahan kalimat baik prosa maupun puisi, maka satrawan-

sastrawan Arab telah menetapkan 13 cabang ilmu yang bertalian dengan

3 Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him. 187-188.

#1bid., him. 188.

> A. Akrom Malibary dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1976), him. 60.



bahasa yang disebut dengan “Ulumul Arabiyah”. “Ulumul Arabiyah” bisa

disebut linguistik Arab itu terdiri dari ilmu lughah, ilmu nahwu, ilmu sharaf,

ilmu isytiqaq, ilmu ‘arudh, ilmu gawafi, ilmu qardhus syi’ri, ilmu khat, ilmu
insya, ilmu mukhodarot, ilmu badi’, ilmu bayan, dan ilmu ma’ani.®

Bidang ilmu balaghah terangkum dalam komponen ilmu bayan, ilmu
badi’, dan ilmu ma’ani. Posisi ilmu balaghah dalam tatanan kelompok ilmu-
ilmu Arab persis seperti posisi ruh dari jasad. Keberadaan ilmu balaghah dan
kaidah-kaidah yang tertuang di dalamnya sangat urgen. Urgensitas tersebut
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah:

1. llmu balaghah merupakan perangkat media yang dapat menghantarkan
seseorang kepada pengetahuan tentang ke-I’jaz-an al-Qur an.

2. llmu balaghah merupakan salah satu instrumen yang dapat membantu
seorang yang bergelut dengan diskursus al-Qur an terutama mufassir
dalam memahami kandungan isi al-Qur an dan pesan-pesan yang tertuang
di dalamnya.’

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang
saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Komponen-komponen itu antara

lain: siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi.® Sedangkan

pengajaran bahasa Arab di Indonesia apabila diharapkan dapat mencapai hasil

6 Rahimah, “limu Balaghah sebagai cabang ilmu bahasa Arab”, Makalah Program Studi
Bahasa Arab Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara, him. 3-4, t.d.

" Andi Surachman, “Lintas Sastra Arab, Illmu Balagahah” , http:/sastra-
sastraarab.blogspot.com/p/ilmu-balaghoh.html. Diakses pada 2 Maret 2015.

8 Drs. Djago Tarigan dan Prof. Dr. HG. Tarigan, Teknik Pengajaran Keterampilan
Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1986), him. 38.


http://sastra-sastraarab.blogspot.com/p/ilmu-balaghoh.html
http://sastra-sastraarab.blogspot.com/p/ilmu-balaghoh.html

yang lebih maju dan memuaskan, maka terdapat beberapa hal sebagai faktor-
faktor penunjang keberhasilan pengajaran bahasa Arab yang patut
mendapatkan perhatian dari para penyelenggara pengajaran bahasa Arab,
diantaranya: fasilitas fisik, textbook, pengajar (guru) yang qualified, tujuan
yang jelas, lingkungan yang favourable, dan pengaturan penyelenggaraan yang
baik.’

Textbook sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan pengajaran
bahasa Arab dirasa sangat penting untuk diperhatikan. Berbagai macam
textbook dapat digunakan, seperti buku-buku atau Kitab-kitab yang termasuk
ke dalam media materi cetak. Kitab al-Balagah al-Wadihah karya Ali al-Jarim
dan Mustafa Amin dan kitab Qawa id al-Lugah al-‘Arabiyyah karya Hifni
Beik adalah dua di antara kitab-kitab yang di dalamnya termuat materi tentang
ilmu balaghah.

Untuk mengetahui kualitas dan mengevaluasi sebuah buku teks ada
beberapa unsur yang harus diperhatikan, yaitu seleksi, gradasi, presentasi, dan
repetisi.’® Gradasi merupakan aspek yang sangat penting karena sesuatu yang
telah diseleksi tidak akan dapat diajarkan seluruhnya sekaligus, harus
didahulukan sesuatu yang lebih mudah sebelum berpindah kepada yang agak

sukar dan lebih sukar.

® A. Akrom Malibary dkk, Pedoman ..., hlm. 206-207.

10 Tony el-Noory, Analisis Buku Teks al-Lughah al-‘drabiyyah al-Mu’ athirah.
http://pegiatbahasaarab.blogspot.com/2014/12/analisis-buku-teks-al-lughah-al.html. Diakses pada
15 Maret 2015.
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Berangkat dari pemaparan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian komparasi antara dua kitab tersebut dengan judul
“Studi Komparasi Materi Balaghah dalam Kitab al-Balagah al-Wadihah

Dan Kitab Qawa’id al-Lugah al-‘4rabiyyah (Analisis Gradasi Materi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang menjadi
fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gradasi materi dalam kitab al-Balagah al-Wadihah?
2. Bagaimana gradasi materi dalam kitab Qawa ’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah?
3. Bagaimana komparasi materi balaghah dalam kitab al-Balagah al-

Wadihah dan kitab Qawa ’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gradasi materi dalam kitab al-Balagah al-Wadihah.
b. Untuk mengetahui gradasi materi dalam kitab Qawa’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah.
c. Untuk mengetahui komparasi materi balaghah dalam kitab al-Balagah
al-Wadihah dan kitab Qawa'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sumbangan dan kontribusi nyata bagi khazanah ilmu

pengetahuan, khususnya tentang bahasa Arab.



b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengajar bahasa Arab
khususnya balaghah dalam menggunakan buku teks atau Kitab.
c. Sebagai bahan pustaka dan rujukan tentang bahasa Arab khususnya

balaghah.

D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini, peneliti mengkaji beberapa skripsi yang

sudah pernah membahas tentang studi komparasi dan analisis Kitab. Di

antaranya:

1. Skripsi saudara M. Thobroni, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Gradasi Materi dalam Kitab al-Nahwu al-Wadih li al-
Madaris al-Ibtidaiyyah Karya ‘Ali al-Jarim dan Mustafa Amin dan al-
‘Imriti Karya Syaikh Syarifuddin Yahya al-‘Imriti (Studi Komparatif)”.!*
Skripsi ini lebih terfokus untuk membandingkan dua kitab nahwu. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua kitab ini ditatatingkatkan
untuk tingkat pemula, dari segi kebahasaan sama-sama ditatatingkatkan
menggunakan gradasi gramatis, pola penyusunan kitab ini dimulai dari
yang umum ke yang khusus, dari yang ringkas ke yang panjang.

2. Skripsi saudari Khoerunnida, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhas Qawa’id al-

Lughat al-*Arabiyyah Karya Fu’ad Ni’mah dan Kitab al-Nahwu al-Wadih

11 M. Thobroni, “Gradasi Materi dalam Kitab al-Nahwu al-Wadih li al-Madaris al-
Ibtidaiyyah Karya ‘Ali al-Jarim dan Mustafa Amin dan al- ‘Imriti Karya Syaikh Syarifuddin Yahya
al- ‘Imriti (Studi Komparatif)”, skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



Karya °‘Ali al-Jarim dan Mustafa Amin (Analisis Gradasi Materi
Nahwu)”.2 Skripsi ini lebih terfokus untuk membandingkan dua kitab
nahwu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua kitab ini sama-sama
ditatatingkatkan untuk tingkat pemula, dari segi kebahasaan sama-sama
ditatatingkatkan menggunakan gradasi gramatis. Selain itu, kedua kitab
tersebut memiliki perbedaan, kitab Mulakhas Qawa’id al-Lughat al-
‘Arabiyyah ditatatingkatkan menggunakan gradasi lurus, sedangkan kitab
al-Nahwu al-Wadih menggunakan gradasi putar.

3. Skripsi saudari Fitri Na’imah, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Analisis Materi Kitab al-Balaghah al-Wadihah”.*® Skripsi
ini lebih terfokus untuk menganalisis satu kitab balaghah yaitu kitab al-
Balaghah al-Wadihah. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kitab
al-Balaghah al-Wadihah belum tergolongkan ke dalam kitab dengan
kriteria yang baik jika dipakai oleh siswa non-Arab. Dan penyusunan buku
sangat memperhatikan aspek-aspek penyajian materi, baik dari aspek
seleksi, gradasi, dan repetisi.

Berbeda dari beberapa penelitian di atas, penulis akan melakukan studi
komparasi tentang materi balaghah dalam kitab al-Bal@gah al-Wadikah dan

kitab gawa ’id al-lugah al- ‘arabiyyah. Penelitian ini terfokus untuk mengkaji

12 Khoerunnida, “Studi Komparasi Antara Kitab Mulakhas Qawa’id al-Lughat al-
‘Arabiyyah Karya Fu’ad Ni’mah dan Kitab al-Nahwu al-Wadih Karya ‘Ali al-Jarim dan Mustafa
Amin (Analisis Gradasi Materi Nahwu)”, skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014.

13 Fitri Na’imah, “Analisis Materi Kitab al-Balaghah al-Wadihah”, skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



gradasi materi balaghah pada kitab kedua kitab tersebut kemudian
mengkomparasikannya. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Materi Balaghah

Balaghah menurut bahasa adalah sampai atau berakhir. Sedangkan
arti balaghah menurut istilah adalah sifat bagi perkataan dan bagi
pembicara.* Menurut pengertian lain, balaghah merupakan sebuah disiplin
ilmu yang berkaitan dengan masalah kalimat, yaitu mengenai maknanya,
susunannya, pengaruh jiwa terhadapnya, serta keindahan dan kejelian
pemilihan kata yang sesuai dengan tuntutan. Untuk sampai pada sasaran
tersebut, ada tiga sub ilmu, yaitu:

a. llmu bayan: suatu ilmu untuk mengungkapkan suatu makna dengan
berbagai uslub. lImu ini objek pembahasannya berupa uslub-uslub
yang berbeda untuk mengungkapkan suatu ide yang sama. IImu bayan
berfungsi untuk mengetahui macam-macam kaidah pengungkapan,
sebagai ilmu seni untuk meneliti setiap uslub dan sebagai alat penjelas
rahasia balaghah. Kajiannya mencakup tasybih, majaz, dan kinayah.

b. Ilmu ma’ani: ilmu ini mempelajari bagaimana Kita mengungkapkan

suatu ide atau perasaan ke dalam sebuah kalimat yang sesuai dengan

14 Hifni Bek Dayyab, Kaidah Tata Bahasa Arab, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1993), him.
416.



tuntutan keadaan. Bidang kajian ilmu ini meliputi: kalam dan jenis-
jenisnya, tujuan-tujuan kalam, wasl dan fasl, qasr, dzikr dan hazf, ijaz,
musawah dan ifnab.

C. Ilmu badi’: ilmu ini membahas tata cara memperindah suatu
ungkapan, baik pada aspek lafazh, maupun pada aspek makna. Iimu
ini membahas dua bidang utama, yaitu mukassinat lafziyyah dan
muhassinat ma 'nawiyyah. Muhassinat lafziyyah meliputi  jinas,
igtibas, dan saja’. Sedangkan muhassinat ma’nawiyyah meliputi
tauriyyah, ribaq, mugabalah, husn at-ta’lil, ta’kid al-madh bima
yusybih al- zamm, dan uslub al-hakim.®

2. Buku Teks
a. Hakikat Buku Teks
Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan
perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.

Chambliss dan Calfee menjelaskannya secara lebih rinci.
Buku teks adalah alat bantu siswa untuk memahami dunia (di luar
dirinya). Buku teks memiliki kekuatan yang luar biasa besar
terhadap perubahan otak siswa. Buku teks dapat memengaruhi

pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.®

Sementara itu, Ditektorat Pendidikan Menengah Umum

menyebutkan bahwa buku teks atau buku pelajaran adalah sekumpulan

15 file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR.../PENGANTAR_BALAGHAH.pdf. Diakses pada 20
Maret 2015.

16 Masnur Muslich, Text Book Writing, (Yogyakarta: Arruz Media, 2010), him. 54.
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tulisan yang dibuat secara sistematis berisi tentang suatu materi
pelajaran tertentu, yang disiapkan oleh pengarangnya dengan
menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. Substansi yang ada
dalam buku diturunkan dari kompetensi yang harus dikuasai oleh
pembacanya (dalam hal ini siswa).

Schorling dan Batchelder memberikan empat ciri buku teks
yang baik, yaitu:
1) Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai

buku teks yang baik.
2) Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa,
dan kebutuhan masyarakat.
3) Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dan latihan/tugas.
4) Memuat ilustrasi yang membantu siswa belajar.’
b. Fungsi Buku Teks

Sebagai buku pendidikan, buku teks memainkan peranan
penting dalam pembelajaran. Dengan buku teks, program pembelajaran
bisa dilaksanakan secara lebih teratur sebab guru sebagai pelaksana
pendidikan akan memperoleh pedoman materi yang jelas. Terhadap
pentingnya buku teks ini, Grambs, J. D. dkk. menyatakan, “The
textbook is one of the teacher’s major tools in guiding learning.”

Bagi siswa sasaran, buku teks akan berpengaruh terhadap

kepribadiannya walaupun pengaruh itu tidak sama antara siswa satu

7 1bid., him. 54.
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dengan lainnya. Dengan membaca buku teks, siswa akan dapat
terdorong untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnya
memecahkan masalah yang dilontarkan dalam buku teks, mengadakan
pengamatan yang disarankan dalam buku teks, atau melakukan
pelatihan yang diinstruksikan dalam buku teks.

Bagi orang tua pun, buku teks mempunyai peran tersendiri.
Dengan buku teks, orang tua bisa memberikan arahan kepada anaknya
apabila yang bersangkutan kurang memahami materi yang diajarkan di
sekolah. Dari keadaan ini, orang tua akhirnya bisa mengetahui daya
serap anaknya terhadap materi mata pelajaran tertentu. Apabila daya
serapnya kurang, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan, dan
apabila daya serapnya baik, perlu juga dilakukan langkah-langkah
pemantapan atau pengayaan.

Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa keberadaan buku teks
sangat fungsional, baik bagi kelancaran pengelolaan kelas, bagi guru,
bagi siswa, maupun bagi orang tua.

c. Pemilihan buku teks

Masalah pemilihan dan pemakaian buku teks pada dasarnya
tidak jauh berbeda dengan masalah pemilihan dan pemakaian materi
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa buku teks
berisi rangkaian materi pembelajaran. Sebagaimana yang terjadi pada

pemilihan materi pembelajaran, masalah umum pemilihan buku teks ini

18 1bid., him. 292.
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meliputi jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian,
perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, kesesuaian
dengan kurikulum, dan kekinian. Hal ini harus benar-benar dipahami
guru sebelum menjatuhkan pilihan buku teks yang benar dipahami guru
sebelum menjatuhkan pilihan buku teks yang akan dipakai sebagai
rujukan pembelajaran. Sebab, selama ini, ada kecenderungan guru
memilih buku teks lebih dititikberatkan pada pertimbangan penampilan
buku teks, harga, dan kemudahan atau fasilitas bagi guru.

Ditinjau dari jumlah, jenis, maupun kualitasnya, buku teks yang
berada di lapangan sangatlah bervariasi. Sementara itu, buku teks pada
umumnya menjadi rujukan utama guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Guru di lapangan sering tidak merujuk pada kurikulum
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajarannya, tetapi merujuk
pada buku teks yang digunakan. Dengan demikian, jika mutu buku
tidak memenuhi standar mutu, terutama dalam kaitannya dengan
konsep teori dan aplikasinya, buku tersebut akan menjadi sumber
pembodohan bagi guru dan siswa. Buku teks yang demikian tentu
sangat berbahaya bagi dunia pendidikan. Padahal, pada hakikatnya,
buku teks merupakan sumber pencerdasan bagi siswa dan sumber
berbagi pengalaman dan perkembangan dunia pendidikan bagi guru.

Secara umum, ada dua kategori buku teks yang beredar saat ini,
yaitu buku teks yang telah berstandar dan buku teks yang tidak atau

belum terstandar. Secara legalitas-formal, buku teks yang dianggap
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standar adalah buku yang telah dinyatakan lulus penilaian oleh Pusat
Perbukuan atau Badan Standar Nasional Pendidikan. Tanda kelulusan
ini ditandai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional.
Sebaliknya, buku teks yang tidak standar atau belum standar adalah
buku teks yang belum mendapatkan penilaian atau tidak lulus penilaian
dari Pusat Perbukuan atau Badan Standar Nasional Pendidikan.
Penilaian dalam rangka standardisasi buku teks ini dilakukan secara
berkala untuk semua jenis mata pelajaran pada semua tingkat satuan
pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK). Dengan
demikian, buku-buku yang diedarkan telah memenuhi standar mutu.

Telah diakui oleh semua pihak bahwa kehadiran buku teks
sangat berperan dalam peningkatan mutu pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan strategi-strategi dalam pemilihan dan penggunaan buku
teks, baik yang telah terstandar maupun yang belum terstandar. Hal ini
dimaksudkan agar sekolah atau masyarakat tidak salah ketika memilih
buku teks yang baik, terstandar, dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
serta kebutuhan pengembangan pembelajaran. Artinya, buku yang
dipilih harus buku yang memang memenuhi standar kualitas, baik dari
segi materi, penyajian materi, bahasa dan keterbacaan, serta grafika.*®

d. Penilaian Kelayakan Buku Ajar (textbook)
Dalam kelayakan isi pada buku teks atau ajar, ada tiga indikator

yang harus diperhatikan, yaitu; kesesuaian uraian materi dengan standar

19 1bid., him. 242-243.
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kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum mata
pelajaran yang bersangkutan, keakuratan materi, dan materi pendukung
pembelajaran.?’ Buku teks bahasa Arab pada khususnya, juga tidak
lepas dari berbagai ketentuan tersebut. Oleh karena itu, buku teks
bahasa Arab juga harus disesuaikan dengan aspek-aspek dalam
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Hal itu dikarenakan buku teks
bahasa Arab itu juga terkait dengan bagaimana dan di mana bahasa

Arab itu diajarkan serta metode apa yang digunakan.

Merujuk pada pendapat Ali Muhammad Al-Qasimiy tentang
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik yang bukan berbahasa
Arab, bahwa buku ajar yang ada haruslah berbeda dengan buku ajar
bagi pelajar bahasa Arab yang berbahasa Arab asli.

Dalam tulisannya yang dikutip oleh Asyrofi, Ali Al-Qasimiy
menyatakan, bahwa materi buku ajar bahasa Arab bagi pelajar asing
(Non Arab) itu terdiri dari tiga bagian?':

1) Materi dasar, yang terdiri dari: Teks pembelajaran; Kaidah
penyusunan bahasa; Latihan bertahap; Daftar isi; dan Rangkaian
kosakata.

2) Materi-materi pembantu, yang terdiri dari: Kamus; Buku latihan
menulis; Buku latihan bunyi; Buku belajar berkala; Buku tes; dan

Petunjuk pengajaran.

20 1bid., him. 292.

21 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: Analisa Textbook Bahasa
Arab (Yogyakarta: Sumbangsih, 1988), him. 35.
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3) Materi-materi tertentu, yaitu; Media audio dan Media visual.

Di samping materi yang disajikan kepada siswa juga harus
memperhatikan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. Sebagaimana
dipaparkan oleh Maman yang mengutip pada Mackey bahwa empat
aspek tersebut sangatlah tepat untuk mengetahui kualitas dan
mengevaluasi buku teks.??

1) Seleksi

Seleksi adalah pemilihan atau penyaringan dalam hal ini adalah

menyeleksi materi. Seleksi perlu diadakan karena tidaklah

mungkin mengajarkan semua materi yang ada dalam satu bahasa

atau bidang ilmu pengetahuan apapun, pentingnya seleksi ini

didasarkan pada landasan berpikir sebagai berikut?3:

a) Sumber-sumber tata bahasa deskriptif itu sangat beragam
sifatnya, baik dari segi teori, peneliti maupun kesederhanaan;

b) Materi tata bahasa deskriptif itu ada yang tidak relevan dengan
kepentingan pendidikan;

c) Tidak mungkin mengajarkan keseluruhan materi bahasa Arab

kepada siswa; dan

22 Tony el-Noory, Analisis Buku Teks al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’ athirah.
http://pegiatbahasaarab.blogspot.com/2014/12/analisis-buku-teks-al-lughah-al.html. Diakses pada
15 Maret 2015.

23 Pijus A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola.
2001), him. 699.
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d) Pembelajaran bahasa selalu mempunyai tujuan yang khusus,
yang tidak selalu menuntut siswa menguasai seluruh aspek
bahasa.

Materi yang telah diseleksi dan disusun tahap demi tahap ini tidak

akan banyak artinya kalau kemudian tidak disajikan kepada murid

sedemikian rupa, sehingga akhirnya dapat dikuasai murid. Suatu
kemahiran tidaklah mungkin dapat dikuasai hanya dari satu contoh
saja, tetapi harus dilatih berkali-kali dengan cara mengulang-ulang

(drill) apa yang telah diberikan.?* Dalam seleksi materi bahan ajar

bahasa, ada beberapa hal yang mempengaruhi, antara lain adalah:

tujuan suatu program pembelajaran bahasa Arab, tingkat
kemabhiran peserta didik, dan lama suatu program.
2) Gradasi

Setelah diadakan seleksi materi pelajaran, perlu ada gradasi atau
pentahapan penyajiannya karena materi yang telah diseleksi itu
tidak mungkin diajarkan sekaligus. Gradasi adalah tingkat-
meningkat atau langkah pengurutan materi yang telah diseleksi
untuk diajarkan. Mackey mengemukan dua langkah pokok dalam
melakukan gradasi, yaitu:

a) Pengelompokkan  harus  berdasarkan pada  prinsip

keseragaman, kekontrasan, dan keparalelan.

24 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah tinjauan dari segi Metodologi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 42.
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b) Pengurutan harus didasarkan pada prinsip psikologi belajar,
yaitu dari umum ke khusus, dari yang ringkas ke yang panjang,
dari yang sederhana ke yang kompleks, dan dari yang paling
berguna bagi siswa ke yang paling tidak berguna bagi siswa.

Briod pernah menyatakan bahwa prinsip-prinsip yang dapat

digunakan untuk gradasi adalah kosakata, arti, dan gramatika.

3) Presentasi

Setelah melampaui tahap seleksi dan gradasi tahap berikutnya ialah

presentasi yaitu bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan

dikelompokkan tersebut dapat disampaikan dan dipahami oleh
murid.?® Dalam hal ini, presentasi terkait dengan bagaimana
penyampaian materi agar materi tersebut bisa dipahami oleh
peserta didik, jadi apa yang tampak pada halaman-halaman
pertama buku teks, itulah presentasi. Presentasi materi ini
tergantung pada tujuan belajar dan tingkat kemampuan siswa.

4) Repetisi

Repetisi adalah pengulangan dalam konteks ini diartikan sebagai

penguatan, pelatihan, atau penajaman. Penajaman adalah langkah

yang ditempuh oleh penulis buku teks agar materi yang disajikan
itu dapat dicerna dan diinternalisasikan oleh siswa menjadi

kompetensi berbahasa yang siap dipakai. Prosedur penajaman ini

% 1bid., him. 52.
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sangat diperlukan, karena didasarkan pada landasan berpikir

bahwa?;

a) Tujuan belajar berbahasa adalah agar siswa mampu berbahasa
secara tepat, lancar, dan mandiri. Oleh sebab itu, siswa perlu
pelatihan menggunakan kaidah tersebut dalam konteks
berbahasa yang sebenarnya dan dalam situasi yang berbeda-
beda.

b) Terdapat banyak cara atau teknik penajaman agar sebuah
kaidah berbahasa dapat diinternalisasikan yaitu dengan jalan
mengulang-ulang  menjadi  bagian dari  kompetensi
komunikatif.

Mackey membagi materi repetisi menjadi empat kelompok

kegiatan yang disesuaikan dengan empat keterampilan bahasa

yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

3. Gradasi

Gradasi (grading tasks), yaitu penataan isi pembelajaran bahasa
atau isi buku ajar bahasa sehingga tersaji secara berdaya guna. Istilah yang
berdekatan dengan gradasi atau penatatingkatan adalah penataurutan
(sequencing), dan penyeleksian (selecting). Perbedaannya, jika
penataurutan lebih tertuju pada urutan sekuensial (sequential order) maka
penatatingkatan tertuju pada tingkatan sekuensial (strongly sequential).

Oleh karena itu, yang satu akan menghasilkan tatanan urutan, sedangkan

% 1bid., him. 56.
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yang lain menghasilkan tatanan tingkatan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi sebuah gradasi sangat penting diperhatikan dalam
penyusunan kurikulum agar tercipta keserasian dalam tata urutan dan

tingkatan dalam sebuah pembelajaran bahasa.

1. Faktor Gradasi
Adapun faktor yang mempengaruhi adanya gradasi dalam
pembelajaran bahasa adalah:
a. Faktor Tujuan Pembelajaran

Ini  merupakan faktor yang bukan saja perlu
dipertimbangkan dalam gradasi isi pembelajaran melainkan
faktor yang wajib diperhitungkan dalam gradasi isi pembelajaran.
Hal itu berarti bahwa gradasi isi pembelajaran harus dilakukan
berdasarkan tujuan pembelajaran. Bagaimanapun,
penatatingkatan isi pembelajaran diabdikan bagi tercapainya
tujuan pembelajaran. Pembelajaran bahasa dengan tujuan khusus
oral (misal: wicara, atau menyimak), akan berbeda
penatatingkatan isi pembelajarannya dengan pembelajaran
bahasa dengan tujuan khusus literal (misal: membaca, atau
menulis), ataupun pembelajaran dengan tujuan kKhusus reseptif
(misal: menyimak, membaca) akan berbeda penatatingkatan isi
pembelajarannya dengan tujuan khusus produktif (misal: wicara,

menulis). Walaupun dimungkinkan bahwa di antara tujuan
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pembelajaran khusus tersebut, terjadi kesamaan tata tingkat pada
beberapa isi pembelajaran.
Faktor Tingkat Kecapakan

Tingkat kecakapan perlu dipertimbangkan dalam gradasi
isi pembelajaran. Pembelajaran pada tingkat pemula memerlukan
penatatingkatan isi pembelajaran yang berlainan dengan
pembelajaran pada tingkat lanjut. Dengan Kkata lain,
pengembangan bahan ajar bahasa harus mengetahui atau
memastikan lebih dahulu untuk tingkat manakah bahan ajar itu
disusun. Gradasi isi pembelajaran bahasa untuk jenjang sekolah
dasar semestinya tidak sama dengan yang diperuntukkan pada
jenjang sekolah lanjutan, dan atau sekolah menengah. Gradasi isi
pembelajaran bahasa tingkat dasar (elementary) tentu berbeda
dengan tingkat lanjut (advanced).
Faktor Alokasi Waktu

Alokasi waktu dan persebaran waktu dalam keseluruhan
kurikulum juga ikut menentukan gradasi isi pembelajaran.
Pertama alokasi waktu akan berpengaruh langsung pada seleksi
isi pembelajaran, khususnya segi kuantitas. Pembelajaran bahasa
yang dirancang untuk waktu tiga tahun dengan alokasi waktu tiga
jam per minggu pasti memungkinkan pemuatan isi pembelajaran
yang lebih banyak daripada yang dirancang untuk waktu dua

tahun dengan alokasi waktu dua jam per minggu. Tentu saja,
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jumlah isi pembelajaran ini akhirnya berpengaruh pada
gradasinya.

Dalam penyusunan kurikulum bahasa, perlunya gradasi
mempengaruhi dalam penataurutan dan penatatingkatan dalam
strategi pembelajaran bahasa. Hal ini terbukti dengan adanya
pemetaan silabus untuk mengurutkan dan menatatingkatkan
materi pembelajaran.

Faktor Teks Materi Ajar

Menurut Nunan, gradasi isi pembelajaran harus
mempertimbangkan faktor masukan, yaitu yang berkaitan dengan
teks sebagai isi pembelajarannya. Tentang hal ini, ada beberapa
segi yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan bahan
ajar bahasa.

Pembelajar

Pertimbangan penatatingkatan isi pembelajaran harus
juga didasarkan pada faktor pembelajar. Termasuk dalam faktor
ini adalah pengetahuan dasar (background knowlegde) atau
skemata yang dimiliki pembelajar. Dapat dipahami bahwa
penatatingkatan isi pembelajaran yang berdasarkan skemata yang
dimiliki siswa menuju ke yang belum dimiliki siswa akan
memudahkan pemahaman daripada sebaliknya. Setidak-tidaknya

dapat diharapkan bahwa kesulitan pemahaman isi pembelajaran
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yang didasarkan pada skemata pembelajar lebih kecil
dibandingkan yang tidak didasarkan pada skemata pembelajar.
Brindley dalam Nunan mengemukakan selain
pengetahuan dasar atau skemata yang dimiliki pembelajar,
faktor pembelajar mencakup juga kepercayaan diri
(confidence),  motivasi  (motivation),  pengalaman
pembelajaran sebelumnya (prior learning experience),
kepesatan pembelajaran (learning pace), kecakapan
terpelajari (observed ability in language skills), kesadaran
kultural (cultural knowledge/awarenes), dan pengetahuan
kebahasaan (linguistic knowledge). 2’
2. Jenis Gradasi
Pengembang bahan ajar bahasa akan berhadapan dengan
pilihan gradasi yang pada dasarnya antara dua jenis gradasi, yaitu (1)
gradasi lurus (linear gradation), dan (2) gradasi putar (cyclic
gradation). Gradasi lurus sering juga disebut sebagai gradasi suksesif
(successive gradation) dan gradasi putar disebut juga sebagai gradasi
spiral (spiral gradation) atau gradasi konsentris (concentric
gradation).
a. Gradasi lurus
Merupakan jenis penatatingkatan isi pembelajaran yang
paling awal digunakan sebelum dikenal adanya gradasi putar.
Gradasi ini menatatingkatkan isi pembelajaran secara lurus satu

demi satu. Artinya setiap pokok pembelajaran disajikan secara

detail dengan tujuan pencapaian secara tuntas atas pokok

27 Fahmi Riyadl, Gradasi Isi dan Strategi Pembelajaran,
http://rsbikaltim.blogspot.com/2012/02/gradasi-isi-dan-strategi-pembelajaran.html. Diakses pada
15 Maret 2015.
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pembelajaran tersebut. Sebelum pokok pembelajaran itu dikuasai
secara tuntas oleh pembelajar, pembelajaran tidak akan berlanjut
ke pokok pembelajaran berikutnya. Pada gradasi lurus (penuh),
penyajian secara intensif mendalam dan detail terinci perlu
dilakukan karena gradasi ini menolak adanya pengulangan. Jadi
setiap bagian isi pembelajaran hanya tersaji satu kali. Andaikata
ada bagian yang belum terkuasai, maka pengulangan dilakukan
secara sekilas dalam konteks yang sama persis.

Gradasi lurus, dengan demikian, memiliki sejumlah
kelemahan. Pada tingkat permulaan kemajuan belajar akan sangat
lambat karena setiap pokok pembelajaran disajikan secara
mendasar. Hal itu mengakibatkan pembelajaran memerlukan
waktu yang relatif banyak. Kedua hal itu dapat menimbulkan
pengaruh negatif pada motivasi pembelajar, bahkan dapat terjadi
kepercayaan diri pembelajar juga rendah, atau menimbulkan
keraguan atas relevansi yang dipelajarinya bagi dirinya. Dalam
paduan dengan gradasi gramatis, misalnya, gradasi lurus ini akan
berlama-lama pada pembelajaran gramatika tertentu, dan tidak
kunjung tiba pada pembelajaran komunikatifnya. Akibatnya
pembelajar jenuh, bosan, dan tidak jarang patah arang.

. Gradasi putar
Berbeda dengan gradasi lurus, gradasi putar

menatatingkatkan isi pembelajaran dengan pengarahan pada
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pemahaman bertahap dengan kembali ke isi pembelajaran itu
pada interval yang berbeda dalam alur pembelajaran tersebut.
Dalam gradasi putar isi pembelajaran tidak disajikan dan dibahas
secara mendalam seperti halnya dalam gradasi lurus, tetapi hanya
aspek-aspek penting yang disajikannya. Tanpa harus menunggu
penguasaan tuntas atas isi pembelajaran yang tersajikan, proses
pembelajaran dapat berlanjut pada penyajian isi pembelajaran
berikutnya. Pada pembelajaran yang baru itu, isi pembelajaran
yang lama diulang, dan diintegrasikan.

Penatatingkatan yang demikian menurut Corder sesuai
dengan hakikat struktur bahasa yang kait-mengait tak terpisahkan
antara unsur yang satu dengan yang lain. Di samping itu, gradasi
putar mirip dengan proses alamiah pembelajaran bahasa yang
tidak berjalan secara linear tetapi secara spiral. Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar dianjurkan menggunakan gradasi putar
ini.

Keunggulan gradasi putar, di samping kesesuaiannya
dengan hakihat bahasa dan proses alamiah pembelajaran bahasa,
adalah kemajuan pada tahap awal akan relatif cepat. Tentu saja,
hal itu akan mengakibatkan pengehematan waktu, dan
peningkatan motivasi pembelajar (setidak-tidaknya pengonstanan
motivasi  pembelajar). Keunggulan lain, gradasi ini

memungkinkan pengulangan atas isi pembelajaran dalam konteks
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yang berbeda, di samping memiliki keleluasaan dalam
pembedaan isi pembelajaran bahasa reseptif dan produktif.

Di samping itu, berdasarkan kategori kebahasaan gradasi isi
pembelajaran dapat juga dibedakan atas (1) gradasi gramatis
(grammatical gradation), (2) gradasi situasional (situational
gradation), dan (3) gradasi fungsional-nosional (functional-notional
gradation).

a. Gradasi gramatis

Secara tradisional, pada umumnya diasumsikan bahwa
proses pembelajaran bahasa dapat dikembangkan dengan baik
melalui penatatingkatan isi pembelajaran yang berdasarkan
karakteristik struktural. Hal itu didasarkan pada pandangan
bahwa penguasaan yang cukup tentang sistem kaidah morfo-
sintaktik bahasa merupakan prasyarat untuk komunikasi yang
efektif. ltulah dasar penatatingkatan isi pembelajaran dalam
gradasi gramatis.

Dalam gradasi gramatis, dengan demikian, isi
pembelajaran ditatatingkatkan berdasarkan pemumpunan pada
satu atau beberapa struktur morfologi atau sintaktik. Artinya, isi
pembelajaran disajikan kepada pembelajar berdasarkan aspek
gramatikal tertentu (misal: imbuhan ber-), kaidah morfo-sintaktik
disajikan lebih dahulu, barulah kemudian diikuti oleh kaidah

komunikatifnya.
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Keberatan penggunaan gradasi ini adalah karena
penekanan pada penguasaan sistem kaidah morfo-sintaktik,
gradasi ini melupakan bahwa penguasaan bentuk-bentuk
kebahasaan hanyalah sebagai alat. Tujuan pembelajaran bahasa
untuk berkomunikasi akhirnya diabaikan. Padahal untuk
komunikasi verbal diperlukan lebih dari sekadar penguasaan
kaidah morfosintaktik. Keberatan lain adalah kaidah-kaidah
gramatis yang disajikan miskin unsur leksikal. Akibatnya
pembelajar menguasai sistem kaidah bahasa yang dipelajari,
tetapi tidak mempunyai cukup kosa kata yang diperlukan dalam
situasi komunikasi yang dihadapinya.

Keberatan-keberatan tersebut dapat diperingan dalam
gradasi gramatis jika pengembang bahan ajar masukkan juga
kaidah penggunaan bahasa. Dengan demikian pembelajaran
bahasa bukan hanya terpumpun pada pengembangan kompetensi
linguistik, melainkan juga terpumpun pada pengembangan
kompetensi komunikatif. Selain itu, setiap penyajian fokus
struktur tertentu diikuti dengan pelatihan yang berkonteks
komunikatif yang realistis. Kemiskinan kosa kata dalam gradasi
ini, dapat diatasi jika sejak pemilihan isi pembelajaran
pengembang bahan ajar bahasa telah memasukkan juga kosa kata
yang tertampi sesuai dengan struktur dan penggunaan struktur

yang dirancangnya.
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Pembelajar yang belajar dalam pembelajaran yang isi
pembelajarannya ditatatingkatkan secara gramatis tidak mampu
menerapkan kaidah yang dipelajarinya dalam situasi komunikasi
yang sesungguhnya. ltulah yang mendorong munculnya gradasi
situasional. Situasi tempat siswa dapat menggunakan bahasa
merupakan pertimbangan penting dalam gradasi situasional.
Situasi komunikasi adalah lingkungan fisik tempat bahasa itu
digunakan. Oleh karena itu, dalam gradasi situasional isi
pembelajaran ditatatingkatkan berdasarkan lingkungan tersebut,
misal: “di sekolah”, “di wartel”, “di kantor pos”, dan sebagainya.
Penatatingkatannya bergerak dari lingkungan fisik yang diakrabi
ke lingkungan fisik yang kurang diakrabi tetapi di kemudian hari

bakal dimasukinya.

. Gradasi situasional

Asumsi gradasi situasional adalah lingkungan fisik
penggunaan bahasa menentukan isi pembelajaran bahasa yang
akan diajarkan. Sebagaimana telah dipahami bahwa tuturan
ditentukan oleh sejumlah faktor yang melatarinya, salah satunya
adalah lingkungan fisik. Faktor lain adalah peranan sosial dan
psikologis para pelibat pertuturan, di samping faktor tujuan yang
hendak dicapai oleh penggunaan tuturan tersebut. Oleh karena

itu, isi pembelajaran ditatatingkatkan berdasarkan faktor tempat,
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pelibat, tujuan, dan saat atau waktu pertuturan. Semua itulah yang
disebut sebagai konteks pertuturan.

Keunggulan gradasi ini jelas bahwa isi pembelajaran
bahasa sesuai dengan konteks penggunaan bahasa tersebut,
sehingga pembelajar akan langsung dapat menerapkan atau
menggunakan kecakapan yang dipelajari sesuai situasi yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena yang dipelajari berguna dalam kehidupannya.
Pada gilirannya, yang demikian itu akan dapat meningkatkan
motivasi pembelajar. Kelemahan gradasi situasional terletak pada
penekanan yang berlebihan antara isi pembelajaran dengan
lingkungan fisik tempat bahasa digunakan. Hal itu akan
mengakibatkan pemaksaan isi pembelajaran yang secara
kebahasaan belum tentu sesuai dengan situasi, atau sebaliknya.
Akhirnya, pembelajaran yang seharusnya natural tercipta oleh
gradasi situasional ini, menjadi artifisial juga.

Gradasi nosional-fungsional

Dalam perkembangan berikutnya muncul gradasi
nosional-fungsional. ~ Gradasi ini  menatatingkatkan  isi
pembelajaran dengan memadukan tiga kategori nosional-
fungsional yang terdiri atas (1) kategori semantico-grammatikal,
yaitu kategori yang berkaitan dengan persepsi kita atas kejadian,

proses, keadaan, dan abstraksi, (2) kategori modal meaning, yaitu
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kategori yang berkaitan dengan cara penutur bahasa
mengekspresikan sikapnya terhadap yang dikatakannya atau yang
dituliskannya, serta (3) kategori communicative function, yaitu
kategori yang digunakan untuk menunjukkan yang dilakukan
melalui bahasa sebagai lawan yang dilaporkan melalui bahasa.

Oleh karena itu, dalam gradasi ini isi pembelajaran bahasa
tetap mencakup kaidah-kaidah  gramatis sebagaimana
ditatatingkatkan oleh gradasi gramatis. Kelebihan gradasi ini
dibandingkan dengan gradasi gramatis adalah kaidah gramatis
langsung dipadukan dengan penggunaannya. Wilkins dalam van
Els menyarankan untuk menatatingkatkan isi pembelajaran dalam
beberapa putaran. Putaran pertama berisi realisasi kategori
nosional-fungsional yang paling sederhana dan produktif. Dalam
putaran kedua, bahan tersebut diliput lagi, tetapi isi pembelajaran
secara struktural lebih rumit lagi. Dengan demikian dalam gradasi
ini tetap bergradasi gramatis tetapi ditata secara notional-
fungsional.

Atas dasar karakteristik yang demikian itu, gradasi
notional-fungsional dapat dikatakan sebagai gradasi yang minim
kelemahan tetapi kaya akan keunggulan. Teristimewa manakala,
gradasi ini dikaitkan dengan tujuan pembelajaran komunikatif
yang di dalamnya mencakup kompetensi gramatikal maupun

kompetensi  pragmatikal. Dibandingkan dengan gradasi
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situasional, gradasi ini menjaga keseimbangan antara faktor
situasi dengan kaidah gramatis. Artinya gradasi notional-
fungsional tidak memberikan penekanan berlebihan pada situasi
yang justru dapat menyulitkan penataannya sebagaimana hal itu
terjadi pada gradasi situasional .28

3. Kriteria Gradasi

Kriteria gradasi adalah rambu-rambu yang digunakan untuk
mengkaji keoptimalan gradasi isi pembelajaran bahasa yang disusun
berdasar faktor atau jenis gradasi tertentu. Kriteria tersebut dapat
didasarkan pada deskripsi bahasa sasaran, analisis kontrastif bahasa
yang telah dikuasai dan bahasa yang sedang dipelajari, dan struktur
proses pembelajaran.

Berdasarkan deskripsi bahasa sasaran, isi pembelajaran bahasa
dapat diteropong pada kesederhanan atau kerumitan struktur bahasa
tersebut. Oleh karena itu, isi pembelajaran dapat ditatatingkatkan
berdasarkan urutan dari yang sederhana ke yang rumit. Mengapa
demikian? Kelazimannya struktur rumit identik dengan kesulitan
pembelajarannya, dan struktur yang sederhana identik dengan
kemudahan pembelajarannya. Walaupun sesungguhnya, secara
teoretis kerumitan atau kesederhanaan struktur itu masih

diperdebatkan.

2 Budinuryuanta Yohanes, Gradasi Isi Pembelajaran Bahasa,
http://bentarabahasa.blogspot.com/2008/01/gradasi-isi-pembelajaran-bahasa.html. Diakses pada 15
Maret 2015.
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Kriteria lain yang ditarik dari deskripsi bahasa sasaran adalah
frekuensi keterjadian, dan bobot fungsional. Frekuensi keterjadian dan
bobot fungsional adalah  produktivitas  struktur tertentu,
penggunaannya dalam membentuk ragam kalimat, dan fungsinya
sebagai basis bagi struktur lainnya. Gradasi isi pembelajaran bahasa
dapat juga dikaji dari dua hal tersebut. Apakah tertata atas struktur
yang memiliki frekuensi keterjadian tinggi dan bobot fungsional
tinggi, atau tidak.

Analisis kontrastif atas bahasa yang telah terkuasai dengan
bahasa yang sedang dipelajari dapat juga digunakan sebagai kriteria
peneropongan gradasi isi pembelajaran bahasa. Asumsinya unsur
yang sama (baca: isomorfik) akan lebih sederhana dan lebih mudah
bagi pembelajar, sedangkan unsur yang beda akan lebih rumit dan
sulit bagi pembelajar. Oleh karena itu apakah penatatingkatan isi
pembelajaran bahasa bermula dari isomorfik atau bukan, jika gradasi
ditata berdasar tingkat kesulitannya. Meskipun, penelitian Politzer
menyimpulkan bahwa gradasi berdasar analisis kontrastif dengan pola
beda-sama lebih menunjukkan hasil belajar yang lebih baik ketimbang
pola sama-beda. Jadi penatatingkatan atas pola sama-beda tidak dapat
dipastikan memberikan gradasi isi pembelajaran bahasa yang optimal.

Alternatif lain dalam penggunaan Kkriteria gradasi ialah
berdasarkan struktur proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana

diintroduksi Candlin dan Nunan yang mengadaptasi model Bruner
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seperti telah diketengahkan di muka. Kriteria ini dapat diperluas pada
urutan proses pemerolehan bahasa sebagai para penutur asli bahasa itu
memperolehnya. Walaupun harus diakui penelitian tentang kedua hal
tersebut -proses pembelajaran dan urutan pemerolehan bahasa- masih
sangat terbatas sehingga informasi tentang hal itupun juga belum
dapat dianggap memadai dan mencukupi. Menurut penelitian Knapp
dalam Hamied pula urutan itu sangat rumit, tidak ada urutan yang
menjamin bahwa semua aspek struktur klausa dipelajari secara relatif
berurut. Suatu urutan yang terbukti efektik pada pembelajaran aspek
tertentu, ternyata berpengaruh negatif terhadap pembelajaran aspek
lain. Hasil lain penelitian Knapp (1) aspek yang disuguhkan di awal
pada umumnya dikuasi lebih baik daripada aspek yang disajikan di
akhir, dan yang disuguhkan di tengah terbukti paling tidak efektif, dan
(2) struktur yang kontras terbukti lebih sukar daripada struktur

paralel.?®

Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data

dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di

29 1bid.
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ruang kepustakaan seperti buku-buku, majalah, koran, naskah, catatan,

dokumen, dan lain-lain.%°

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode ini penulis berusaha mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan topik yang dibahas, karena penelitian ini bersifat literer
yang berorientasi pada kerangka ilmiah, secara pragmatis (abstrak-teoritis,
bukan secara empiris), maka secara operasional penulisan skripsi ini
berdasarkan pada metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.>!
Adapun sumber datanya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pokok yang sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah (1) Kitab al-Balagah al-Wadikah dan (2) Kitab
Qawa ’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang tidak secara

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap

30 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 26

31 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991),
him. 3.
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informasi yang ada. Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah: (1) Buku Pengajaran Bahasa Asing karya Muljanto Sumardi,
(2) Buku Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: Analisa Textbook
Bahasa Arab karya Syamsuddin Asyrofi, dan (3) Buku Text Book

Writing karya Masnur Muslich.

3. Metode Analisis Data

a. Komparatif
Kata “komparasi” dalam bahasa Inggris comparation, yaitu
perbandingan.®? Studi perbandingan ini merupakan bentuk penelitian
deskriptif yang membandingkan dua atau lebih dari dua situasi,
kejadian, kegiatan, program, dan lain-lain yang sejenis atau hampir
sama. Analisis diarahkan pada menemukan persamaan dan perbedaan
dalam perencanaan, pelaksanaan, faktor-faktor pendukung dan hasil.
Dari hasil pembandingan tersebut dapat ditemukan unsur-unsur atau
faktor-faktor penting yang melatarbelakangi persamaan dan

perbedaan.
Yang dimaksud perbandingan dalam penelitian ini adalah
membandingkan kitab al-Bala@gah al-Wadikah dan kitab Qawa 'id al-

Lugah al-‘Arabiyyah dari segi gradasi materi. Dengan perbandingan

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 6.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.79.
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tersebut maka akan ditemukan berbagai persamaan maupun perbedaan
dari kedua kitab tersebut.
b. Analisis Isi

Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan
dan menganalisis isi dari suatu teks. Isi dalam hal ini dapat berupa kata,
arti (makna), gambar, simbol, ide, tema, atau beberapa pesan yang
dapat dikomunikasikan.®*

Analisis isi atau dokumen ditujukan untuk menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas dan
keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan dan kebijakan
maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap
buku-buku teks, baik yang bersifat teoretis maupun empiris. Kegiatan
analisis ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan
antara berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang
ada atau yang terjadi, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau

dampak dari hal-hal tersebut.®®

34 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), him. 86.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian ..., him.81-82.
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G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh data yang sistematis dan konsisten serta dapat

menunjukkan totalitas yang utuh, maka skripsi yang peneliti susun mencakup

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

1. Bagian awal
Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul, halaman judul, lembar
pernyataan, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, abstrak,
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

2. Bagian inti
Secara garis besar penyusunan bagian inti ini terdapat 4 bab, yaitu:
BAB | pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il yang berisi karakteristik kitab al-Balagah al-Wadikah dan kitab
Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah yang meliputi identitas kitab, latar
belakang disusunnya kitab, sistematika, dan biografi pengarang.
BAB Il hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kitab al-Balagah
al-Wadihah dan kitab Qawa id al-Lugah al- ‘Arabiyyah serta komparasi
antara kedua kitab tersebut yang meliputi faktor gradasi, jenis gradasi, dan
kriteria gradasi.

BAB IV penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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3. Bagian akhir
Bagian akhir berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang terkait

dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Komparasi kitab al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah
al- ‘Arabiyyah adalah sebagai berikut:

1. Kitab al-Balagah al-Wadikah menatatingkatkan isi pembelajaran
berdasarkan tujuan pembelajaran yang mana kitab ini lebih menekankan
pada bidang sastra. Selain itu, penulis juga mempertimbangkan tingkat
kecakapan dalam menatatingkatkan isi pembelajaran. Dari segi jenisnya,
kitab ini menggunakan gradasi lurus. Karena setiap pembahasan disajikan
secara detail dan tuntas dalam satu bab, sehingga tidak ada pengulangan
pada bab berikutnya. Sedangkan jika dilihat dari segi kebahasaan kitab ini
menggunakan gradasi gramatis, karena membahas tentang kaidah tata
bahasa Arab, yaitu ilmu balaghah. Pola penyusunan kitab ini dimulai dari
yang umum ke yang khusus, dari yang sederhana ke yang rumit dan dari
yang ringkas ke yang panjang lebar.

2. Kitab Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah ditatatingkatkan berdasarkan
faktor alokasi waktu. Selain itu, kitab ini juga memperhatikan faktor
pembelajar. Kitab ini menggunakan jenis gradasi lurus, yaitu jenis gradasi
yang menjelaskan setiap materi secara tuntas dalam satu bab, tidak ada
pengulangan dalam bab-bab berikutnya. Sedangkan jika dilihat dari segi

kebahasaan, kitab ini menggunakan gradasi gramatis, sama seperti kitab

88
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al-Balagah al-Wadihah. Kitab ini disusun oleh penulis dengan pola

penyusunan dari yang umum ke yang khusus.

. Kitab al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah

dari segi gradasi memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Adapun

persamaan dan perbedaannya adalah sebagai berikut:

a. Kedua kitab ini sama-sama ditatatingkatkan untuk siswa sekolah
menengah. Dari segi jenis gradasi sama-sama menggunakan gradasi
lurus, dan dari segi kebahasaan sama-sama menggunkan gradasi
gramatis. Kedua Kkitab ini juga sama-sama mempunyai pola
penyusunan dari yang umum ke yang khusus.

b. Sedangkan perbedaan kedua kitab ini bisa ditemukan pada faktor
gradasi, kitab al-Balagah al-Wadihah menatatingkatkan isi
pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran dan juga tingkat
kecakapan. Sedangkan Kkitab Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah
ditatatingkatkan berdasarkan faktor alokasi waktu dan faktor
pembelajar.

Selain itu, kedua kitab ini menggunakan teknik pengajaran yang
berbeda. Kitab al-Balagah al-Wadisah menggunakan metode istigra’i
atau metode induktif, sedangkan kitab Qawa’id al-Lugah al-

‘Arabiyyah menggunakan metode giyasi atau metode deduktif.
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B. Saran

1. Kitab al-Balagah al-Wadikah dan kitab Qawa ’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah
sebaiknya mempunyai pedoman pengajaran yang jelas.

2. Kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah lebih cocok digunakan oleh siapa
saja yang baru mengenal ilmu balaghah dan bagi lembaga pendidikan yang
mempunyai waktu atau jam pelajaran sedikit, karena Kkitab ini sangatlah
ringkas, sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk memahami dan
mempelajarinya. Sedangkan kitab al-Balagah al-Wadikah lebih
disarankan untuk siapa saja yang ingin mempelajari ilmu balaghah lebih
mendalam lagi.

3. Pada penelitian ini tentu masih banyak kekurangan, oleh karena itu peneliti
menyarankan agar diadakan penelitian selanjutnya yang menganalisis
kedua kitab ini secara lebih mendetail, baik dari segi seleksi, gradasi,
presentasi, maupun repetisi.

4. Bagi para guru bahasa, khususnya bahasa Arab, diharapkan mampu
mengetahui kualitas dan mengevaluasi buku teks, sehingga bisa memilih
mana buku teks yang cocok untuk digunakan ketika pembelajaran, karena
buku teks bahasa Arab harus disesuaikan dengan aspek-aspek dalam
pembelajaran bahasa Arab, bagaimana dan di mana bahasa Arab itu

diajarkan, serta metode apa yang digunakan.
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C. Penutup

Alhamdulillah dengan segala keridhoan dan kasih sayang-Nya
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusun berharap skripsi
sederhana ini dapat memberi manfaat yang besar pada semua orang, sehingga
tidak terputuslah amal kebaikan dari penyusun.

Penyusun sangatlah sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penyusun
harapkan demi perbaikan ke depannya.

Selanjutnya penulis tidak lupa untuk mengucapkan banyak terimakasih
terhadap semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini.
Semoga amal baik mereka dapat diridhoi dan mendapat balasan pahala dari

Allah SWT. Amin.
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HASIL WAWANCARA 1

Hari, tanggal : Kamis, 28 Januari 2016

Jam :13.00 WIB

Lokasi : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Sumber Data : Faris Abdussalam

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu mahasiswa semester 7 jurusan Pendidikan
Bahasa Arab. Pertanyaan yang diajukan mengenai kelebihan dan kekurangan kitab
al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau
kekurangan kitab Qawa id al-Lugah al-‘Arabiyyah adalah terlalu simpel dalam
menjelaskannya dan pembahasannya juga kurang lengkap. Selain itu, contoh yang
disajikan pun kurang banyak. Sedangkan kelebihannya, sistematika penulisan kitab
ini disajikan penjelasannya terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh contoh, sehingga
menurut beliau hal itu lebih memudahkan pembaca.

Untuk kekurangan kitab al-Balagah al-Wadihah, disajikan secara induktif,
yaitu contoh dulu kemudian diikuti dengan penjelasan. Sedangkan kelebihan kitab
ini pembahasannya lebih lengkap dan memahamkan. Kitab ini juga menyajikan
contoh soal serta latihan-latihan, berbeda dengan kitab Qawa id al-Lugah al-
‘Arabiyyah yang tidak menyajikan contoh soal serta latihan-latihan.



HASIL WAWANCARA 2

Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2016

Jam :11.00 WIB

Lokasi : Kantor Ketua Jurusan PBA
Sumber Data : Bapak Agung Setiyawan, M.Pd.|

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu dosen jurusan Pendidikan Bahasa Arab yang
mengampu mata kuliah Balaghah. Pertanyaan yang diajukan mengenai kelebihan
dan kekurangan kitab al-Balagah al-Wadikah dan kitab Qawa’id al-Lugah al-
‘Arabiyyah.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau kedua
kitab tersebut mempunyai kesamaan dari segi tujuannya, yaitu kedua kitab tersebut
bisa dipakai oleh semua tingkatan, bahkan memungkinkan untuk digunakan oleh
pemula. Untuk kitab al-Balagah al-Wadihah mempunyai beberapa kelebihan, yaitu
kitab ini menyuguhkan contoh yang banyak. Selain itu, kitab ini juga memberikan
keterangan yang lebih banyak dari setiap materinya jika dibandingkan dengan kitab
Qawa’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah. Kitab ini juga sangat sistematis, karena setiap
materi mempunyai sistematika yang sama. Menurut beliau, kitab al-Balagah al-
Wadihah ini semacam modul, sehingga bisa digunakan untuk belajar secara
otodidak, tanpa adanya guru yang membimbing. Dikarenakan adanya latihan dari
setiap materinya, sehingga siapa saja yang mempelajari kitab ini, bisa mengetahui
sejauh mana pemahaman mereka dengan cara mengerjakan latihan-latihan tersebut.

Untuk kitab Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, menurut beliau kitab ini
merupakan hasil sintesa atau ringkasan dari kitab Jawahir al-Balagah karena berisi
poin-poin penting dari kitab tersebut. Kitab Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah
mempunyai kelebihan, di antaranya kitab ini mempunyai penjelasan yang sangat
ringkas dan mudah dipahami. Selain itu, dalam pembahasan tentang fashakah, kitab
ini memberikan penjelasan yang lebih rinci jika dibandingkan dengan kitab al-

Balagah al-Wadihah. Akan tetapi, kitab ini menyajikan contoh yang jauh lebih



sedikit jika dibandingkan dengan kitab al-Balagah al-Wadihah. Dan juga dalam
kitab ini tidak terdapat latihan dari setiap pembahasannya. Selain itu, dibutuhkan

juga seorang pembimbing ketika ingin mempelajari kitab ini.



HASIL WAWANCARA 3

Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2016

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Sumber Data : Syahnaz Nabela Farahdiba

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu mahasiswa semester 7 jurusan Pendidikan
Bahasa Arab. Pertanyaan yang diajukan mengenai kelebihan dan kekurangan kitab
al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau Kitab
Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah lebih mudah dipelajari, apalagi untuk pemula
yang belum pernah belajar balaghah, karena lebih ringkas, tapi juga mengena pada
pembahasannya.

Sedangkan untuk kitab al-Balagah al-Wadihah lebih tepat untuk
pengembangannya, yaitu bagi yang sudah mengetahui dasar ilmu balaghah, karena
dalam kitab ini pembahasannya lebih mendalam.



HASIL WAWANCARA 4

Hari, tanggal : Senin, 1 Februari 2016

Jam :11.00 wWiIB

Lokasi : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Sumber Data : Mella Azmia

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu mahasiswa semester 7 jurusan Pendidikan
Bahasa Arab. Pertanyaan yang diajukan mengenai kelebihan dan kekurangan kitab
al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau kitab al-
Balagah al-Wadihah itu lebih rinci penjelasannya dibandingkan dengan Kitab
Qawa 'id al-Lugah al-‘Arabiyyah, karena kitab Qawa’id al-Lugah al- ‘Arabiyyah
tidak spesifik dalam ilmu balaghah, di dalamnya juga membahas tentang ilmu
nahwu dan ilmu sharaf.

Dari sisi lain, kitab al-Balagah al-Wadihah juga dilengkapi dengan latihan-
latihan, sedangkan kitab Qawa id al-Lugah al- ‘Arabiyyah tidak.



HASIL WAWANCARA 5

Hari, tanggal : Senin, 1 Februari 2016

Jam :13.00 WIB

Lokasi : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Sumber Data : Ahmad Ridho S.U.

Deskripsi Data

Informan adalah salah satu mahasiswa semester 7 jurusan Pendidikan
Bahasa Arab. Pertanyaan yang diajukan mengenai kelebihan dan kekurangan kitab
al-Balagah al-Wadihah dan kitab Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyah.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa menurut beliau kitab al-
Balagah al-Wadihah lebih lengkap, simpel, dan enak. Kalau Qawa 'id al-Lugah al-
‘Arabiyyah itu simpel karena memang beda obyek bacanya. al-Balagah al-
Wadihah itu menurut beliau adalah kakaknya Qawa 'id al-Lugah al- ‘Arabiyyabh.

Dan juga kitab al-Balagah al-Wadikah itu memang khusus fokus membahas
balaghah, sedangkan Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah membahas tata bahasa

Secara umum.
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